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AI}STRAI(
In general, sufisrn consist of threc kinds, arc salaf"i's sullsnr, surrni's

sufism, and falsafi's sufism. Salafi's sufism is a sufism whiclt its teaching and

methods put under Qur'an dan the prophet tradition. The plophet traclitiott and

spiritual practiccs of salaf gcncration. Sunni's Sul'isrn is a Sufisnr which ils
teaching tries to combins bctwccn syari'ah and rcality, but addcd by nov
interpretation and mcthod not klgwn in salaf al-shdlih periocl. Whilc thc
falsafi's Sufism is a Sufism which its teaching tries to cornhinc Sufisnr and
philosophy vision that beyond the syari'ah limits. In the course of timc,
falsafi's Sufism were divided in big thrce schools, are hulul, ittihad and
wahdqtul wujrtd which they have the similar god's orientation, that unity ol'
man and god. For the supporters of wahdat al-wujtt./, this kind of
teaching is the ultimate tauhid that united the absolute
reality of being and refused the others one. While the
contrary pcoplc argucd that thc oncncss (thc absolutc bcing) was only irt
character ol'God and not {br the all bcing. Latter, this sulisrn tcaching gol.

the critics and fulmination from many muslim people lbr its pre ferencc to make

the same between the creature and god. Among the people who criticizcd
strongly to thought of the unity of god and creature was lbn Taimiyah. Accoring
to him, the thought that the being of god is the same witlr thc being ol'creaturc is

clearly infidel. This writing try to study the critic ol' Ibn Taimiyah toward
concept of wuhdatul wujud and its likewise with the argumentation of his critic.

' Kqta kunci : sufi falsa/i, hulul, ittihad, wahdatul wujud
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l'luini Ilutlayu : Kritik lhn Tuimi.l'ah .'.

clilahirkan cli llarranl, clckat Damaskus, pada hari Senin, 10 RabiLrl Awal

tahr-rn (16l lll 2zJanuari 1263 M dan wafat di Damasltus pada tanggal 20

Dzulcla'clah 728Ll/ 26 Septcmber 1-338 M'2

Keluarga tbn 'l'aimiyahr terkenal dengan keilmuan dan

agamanyl yang mcnganut mazhab l-lanbali. Di kampung itu mazhab

Iianbali begitu kuat mengakar. Para ulamanya senantiasa sibuk mengajar,

memberi fatwa, dan menulis.
I(akek Ibn 'I'aimiyah yang bernama Abu al-Barakat Maid al-Din

tcrmasuk salah seorang imam mazhab l-Ianbali dan pembesar ulamanya'

Ilahkan sebagian ahli ilmu menyebutnya scbagai Mujtahid Mutlak.

Aclapun ayah Ibn Taimil'afi aclalah syaikh Syihab al-Din Abd al-

Ifalim bin Taimiyutt. Oiu seorang ulama ahli hadits dan ahli fiqih Hanbali

sekaligus sebagai seorang pengajar dan pemberi fatwa. Setelah berpindah

dari Flarran kc Damsyiq, diu ut iif *.ngajar di perguruan al-Amwia yang

clikenal sebagai markas para ulama dan guru besar''
Latar belakang pendidikan dan lingkungan keluarga yang

bermazhab Hanbali turJt mewarnai pemikiran dan paham keagamaan Ibn

Taimiyah. Ia kemudian dipandang sebagai salah satu tokoh terkemuka

mazhab Flanbali yang dalam menetapkan suatu hukum sangat kuat

'llarran berada ili Mesopotamia Utara, di tepi sebuah sungai kecil bernama

Jullab, di persimpangan jalur karavan penting ke Asia Kecil, Suriah dan mesopotamia'

I(ini, rvilayah itti menjadi bagian clari negara Turki Modern. I-ihat, Dr. A' A' lslahi,

Krsn"sepsi 
'[ikorutmi 

Ihn Tuimiyaft, (Surabaya: Bina llmu, 1997)' h. '54' Kota tersebut

tcrkenal dengan filsafat dan lilosofnya antara lain 'l'sabit bin Qurrah. Kota ini tempat

kcrliarnitn klrttrn Slral'riltll.
2l;'ir.st frnqtclcspaecliu o/'Islum,(Leiden: Iij, Brill' 1987), Vol' Ill'
t[r.',onl"nn itJ bermula sejak kakeknya teftua yaitu Muhammad bin al-Khadhir.

lralu scjarawan bcrbeda pendapat soal sebab penamaan ittr. dikatakan bahwa nama ibu

Muharnmad bin al-Khadhir adalah Taimiyah, lalu keluarga itu dinisbatkan ke sana'
nAda yang nrenyebutkan bahwa nama perguruan itu adalalr Sukkariyya, dimana

sctelah kepindaian keluirganya ke Damaskus, ayahnya diangkat sebagai direktur di

sekolalr ter.sebut dan kcnrudian ia menggantikan ayahnya setelah walatnya' (lihat' B' Lewis

dll, T'he L)nq,c!opurlio o/'lslam'(l-eiden: Ej' Brill, l97l), Vol lll' h' 951'
tnbu ,il-lloron Ali al-Nailawi, Syaikh al-lslam Ibn'l'uimiyuh, (Surabaya: Pustaka

Mantiq, tt), h. 4l. Se lanjutnya disebut dengan judul Syaikh Islam'
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tluirul Huduyrt : Kritik lhn'l'uimi\tult ...

berpegang pada nash Alquran, hadits, tauladan para sahabat clan tabi'in
dibanding sumber hukum lainnya.6

Ketika tcntara Mongol hendak menguasai wilayah l-larran,
keluarga Ibn Taimiyah mengungsi ke wilayah Damaskus. para sejarawan
mencatat pengungsian ke Damaskus tersebut terjadi pada tahun 667 li/
1269 M, atau sekitar enam tahu' setelah kelahiran Ibn Taimiyah.T

Di Damaskus, suatu kota yang penuh dcngan ulama kcnanraan
dan pusat ilmu pengetahuan, Ahmad berkembang dan ma.iu dengan
pesatnya. Dalam usia muda dia sudah hafal Alquran. suatu kelebihan
yang diberikan oleh Allah ialah bahwa dia cepat halal clan sukar lupa.
Para sahabat, murid dan ulama seangkatannya, sama-sama mengakui
kemampuan hafalannya. sebagian mengatakan bahwa tak sehuruf pun
dari Alquranmaupun hadits atau sesuatu ilmu yang dia hafal lalu lupa.8

Dalam usianya yang masih muda dan masih kecil Ibn T'aimiyah
telah selesai menghafal Alquran. Kemudian dia menyibukkan diri dcngan
mempelajari fiqih, hadits, dan ilmu-ilmu arabi. Dalam usianya yang rnasih
sangat muda itu, dia sering menghadiri majelis pengajaran dan ceramah di
samping ayahnya dan para ulama pada masa itu. Bahkan dia juga nrenyedai
mercka dalam diskusi ilmiah yang menycbabkal kcjeniusannya dan
kecemerlangan hatinya makin nampak.

Ibn Taimiyah mempelajari berbagai disiplin ilmu yang dikcnal'pada masa itu. Kemampuannya berbahasa Arab sangat menonjol. Dia
menguasai ilmu nahwu dengan amat sempurna. I)ia telah hafal sebagian
besar kata mutiara maupun syair-syair bahasa Arab. Dia juga mengctahui
benar perikehidupan jahiliyah dan orang-orang Arab kuno, disamping
menguasai sejarah dan kerajaan-kerjaan Islam. lbn Taimiyah juga belajar
kaligrafi, ilmu hisab dan ilmu olah raga. Dia belajar dengan penuh gigih
dari para gurunya berbagai jenis ilmu agama seperti ilmu fiqih. ushul,
fara'idh, hadits dan tafsir. Fiqih Hanbali dia dapatkan dari ayahnya yang
kebetulan sekaligus sebagai gurunya di bidang ini. Dia menclengarkan

6Didin syarifuddin, The Principles of Ibn fttymiyya's eur'anic [nterpt,ctution,
pada Universitas McGill Kanada, 1993., h. l.tB. Lelwis, dll, The Encyclopaedia of Islan, Vol. III, h. 951.
buku-buku ensiklopedi lainnya.

8Ahmad Thaha, Ibnu Taimiah: Ilidup dan pikiran-pikirann-ya
llmu, 1982), h. 18.
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I'tairul Hudaya : Kritik Ibn'faimiyah ...

ftadits, menghafal, dan mcnulisnya seperti kebiasaan yang berlaku pacla

saat itlt.
Ilmu tafsir adalah disiplin ilmu yang paling disukai oleh Ibn

Taimiyah. Minatnya terhadap ilmu yang satu ini nampak lebih tinggi. Dia"
sendiri mengaku telah rnempelajari lebih dari seratus kitab tafsir
Alquran.')

Dalam bidang tafsir, ia berpandangan bahwa metode tafsir

Alquranterbaik adalah tafsir Alquran dengan Alquran, kemudian sunnah,

pcrkataan sahabat dan tahi'in Satu ayat Alquranseringkali menjelaskan ayat

lainnya (yufas s iru ba' dhuhum ba' dhan) -

Namun jika penjelasan a)'at tertentu tidak ditemukan di bagian lain
ayat Alquranmaka penjelasan ayat Alqurankemudian dilakukan berdasar

sunnalr Nabi. Pada dor*nyu, sunnah Nati mcnurut lbn Taimiyah berlungsi

scbagai penjelas bagi ayat Alqttran.r{)
Dalam hal kedudukan sunnah terhadap Alquran, Ibn Taimiyah

rnengikuti pendapat Muhammad bin Idris al-Shaf i yang mengatakan bahwa

apapun yang Nabi Muhammad katakan dan perbuat didasarkan pada

pemahaman akan Alquran. Tidak seorang pun yang mengetahui Allah dan

ajaranNya clengan lebih baik kecuali Nabi Muhammad dimana telah

Oiperintatkon Tuhun untuk menyampaikan ajaranNya kepada manusia.ll

Dengan pengertian lain bahwa hadits berfungsi sebagai penjelas kandungan

Alqr-rran kiuena apapun yang dilakukan Nabi selalu didasarkan pada

Alquran.
Dengan pandangan tersebut, ia menolak adanya ta'wil dan

muiaz dalam pemahaman para muta'akhirun terhadap Alquran- Ia
mcnganggap keliru makna lakwil yang dipahami para mula'akhirfin
yakni rnengalihkan makna zhahir kepada makna lain yang dapat

dipahami melalui konteks kalimat. Menurutnya, pelaku bid'ah selalu
menggunakan Alqurandan hadits Nabi jika sesuai dengan ajaran
mereka, namun jika tidak, mereka merubah makna teks dan

')An-Naclwi, S),uikhul lslam ..., h. 45.
r"lbn 'l airrriyrit, tllrultttillinruh..fi ltst,i,l tt!-litlsir, (Krrrv:rit: l)iir ll-Qrrr'iin al-Karinr,

l97l ) lt. 9-1.

"Di,lin Syal-iuddin, 7fu I'rinciples ...,lt. 41 .
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I'lairul l'{uduyu : Krit.ik. Ihn-l-tintituh .,

menafsirkannya kepada makna yang tidak dapat diterima. Karenanya,
ta'wtl merupakan pintu masuk bid'ah dalam Islam.l2

Sedang dalam majaz, lbn Taimiyah tidak mengakui adanya
majdz baik dalam Alquran maupun hadits. Menurutnya, dalam bahasa
Arab secara keseluruhan yang ada hanyalah makna zhdhir (fuaqiqah) dan
apa yang orang kira sebagti maidz kenyataannya adalah zh1hir ayat
(fuiqtqah). Ia kcmudian mengatakan bahwa pembagian bahasa kepada
hakikat dan majdz adalah pembagian bid'ah dan baru yang tidak ada pada

kalangan salaf.l3
Dalam kehidupan kcagarnaan, rrasa lbn 'fainriyah mcrupakan

masa berkembang pcsatnya pahani sufisme yang terpccah nrcniadi
berbagai kelompok yang berbeda, dengan konsep, teknik dan oara
pemujaan (cult) yang berbeda pula. Tetapi, seluruh sufisme mengajarkan
hidup mengasingkan diri (herkhalwaf) dan mendorong individualisrne.
Ibn Taimiyah dengan sengit mengkritik gagasan dan praktik seperti itr-r.ra

Dalam kajian ushul Iiqh, telah berkernbang surnber pengarnbilan
hukum diluar Alquran, hadits dan qiyas yakni dengan menggunakan al-
mashdlffu al-mursalah, istifosdn dan istishbdh yang tcntunya turut
berpengaruh pada pcrbedaan dalam rnasalah hukum. Namun clcmikian,
sikap yang ditunjukkan Ibn faimiyah terhadap aliran hukum Islam
berbeda dengan kelompok filosof, mutakullimfin, sufi dan syi'ah.
Kelompok terakhir ini bahkan dianggapnya berbahaya dan sama sekali
tidak Islarni.l5

Sedang dalam bidang politik, pusat kekuasaan umat Islam yang
bcrada di Baghdad mengalami kelemahan dan mencapai puncaknya ketika
tentara Tatar yang dipimpin oleh Jengis Khan mcnguasai ibukota
Khilafah di Baghdad pada tahun 656 hijriyah dan membunuh khalifah
Mu'tashim serta menghancurkan kotanya. 16

t'tbid., rr37-]g.

'jVunJut Muhammad Muhammad 'Uwaisy, Ibn Tainriyah Luisa SctlaJilltan,
(Kairo D6r al-Nahdhah al-' Arabiy y ah, I 97 0), h. 29.

'oA. A. Islahi, Kors epsi Ekonomi lbnu Tuimiyah, ter.i. Anshari T'hayib,
(Surabaya: Bina llmu, 1997,h.71.

'sDidin Syafiuddin, 7he Principles..., h. 17.

'6Muhammad Khalil Hards, Ibn Taimiyah al-Salafi, Naqduhu li Masdlik al-
Mutskallimin wa al-Faldsifahfi al-lldhiy<ir, (Beirut: Ddr Kutub al-'llmiyyah, l9tl4), h. l4'
16.
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Uraiarr diatas memberikan gambaran bahwa kondisi sosial dan

politik masa lbn faimiyah merupakan masa penuh kekacauan yang
diperparah clengan nrelcmeLhnya kekuasaan umat Islam secara politik yang

berakhir clengan keruntuhan dinasti Abasiah di Baghdad oleh tentara

Mongol. Kelemahan umat Islam di bidang politik, diikuti de ngan

bcrl<omtrangnya bcrbagai pahanr sull diantaranya aclalalr paham wahclatul

wujud. Bagi lbn Taimiyah yang bermazhab l-lanbali, paham tersebut

tentunya bertentangan dengan ajaran Islam yang membedakan secara tegas

maklrluk dan Khaliq scl'ringga ia mengccam kcras paham tcrsebut.

I'BMBAI{ASAN

1. Ajaran lttil2ad, Hulfil rlan Wuhdat Al-lVajfid
Bila dilihat dari sisi se.iarah kernunculan dengan para tokoh yang

rnengusung ketiga ajaran tersebut maka nampak bahwa ajaran itlilfid
adalah ajaran yang pertama muncul baru bttlfil dan selanjutnya wafudat a/-
wujud. Hal ini dapat dilihat dari sejarah kehidupan tokoh tersebut. Paham

iilihAd pedama kali dikemukakan oleh Abu Yaz,id al-Bisthami lahir di
Bistam Persia tahun 188-261 FI / 804-875 Mr7 dan meninggal dalam usia
73 tahun.'' Pahu- hulfil perlan'ta kali diperkenalkan al-Hallaj dengan nama
lengkap Abu al-Mugis Husain bin Mansur al-Hallai lahir pada tahun 244 -
319 III 859 - 931 M. Sedang wa!1dat a/-wujfid untuk pertama kalinya
dikemukakan oleh Ibn Arabi yang lahir di Andalusia pada tahun I 165 -
1244 M.

'ttJntuk tanggal lahir dan walht Abu Yazid menurut tahun Masehi, Ilosihan
Anwar rncrrr"rlis talrun 874-947 tanpa mencantumkan tahun Flijriah. Sedang penulis lainnya,
banyak mcnulis tahun 804-875 M dan 188-26 lH. lihat, lrnam al-Qusyairy an-Naisabury,
Risqlatul Qusyairiyoh Induk llmu Tasawuf (Surabaya: Risalah Gusti, 1999), h. 493-
l\,lrrhammad Ghalab, al-Ta.rhnwwuf al-Muqdran, (Mesir: Nahdhah, tt), h. 53.

'*Na.nla lengkapnya adalah Abu Yazid Thaifur bin lsa trin Surusyan al-
Ilustami, lahir di daerah Bustam (Persia) tahun 874-947 M. Nama kecilnya adalah
Taifur. Kakeknya bernama Surusyan, seorang penganut agama Zoroaster, kemudian.
masuk dan menjadi pemeluk Islam di Bustam. Keluarga Abu Yazid termasuk
berada di daerahnya, tetapi la lebih memilih hidup sederhana. Sejak dalam
kanclungan ibunya, konon kabarnya Abu Yazid telah memprrnyai kelainan. lbunya
bcrkata bahwa ketika dalam perutnya, Abu Yazid akan memberontak sehingga
ibunya muntah kalau menyantap makanan yang diragukan kehalalannya, Rosihan
Anwar, llmu Tasawuf,(Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 130.
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Huirttt |-{uduya : Kritik Ihn'fuimivah ...

secara bahasa iuihdrl berarti kesatuan dan pcrsatuan.le scdang
menurut istilah sufistik, Itfihad berarti menyatunya diri hamba clcngari
Tuhan setelah tercapainya tingkatan.fand dan haqd. Meski di clalan isiil;d
yang disadari hanya satu wujud namun demikian sebenarnya ada clua wuiu,l
yakni khalik dan makhluk. Karenanya, dalam itfihad, yang disadari teiap
hanyalah wujud Tuhan. Hal ini dapat dipahami dari ungkapo'r yung
dikemukakan Abu Yazid dimana ia mengatakan:

q:a"t *ep f *"r", +Jt\
"Aku tahu pada Tuhan mclalui diriku sehingga 

^ku 
hancur,

kemudian aku tahu pada T'uhan melarui diriNya clan akupu'
hidup.".20

Palram iuihad Abu Yazid sangat te rkait erat clcnga n ytahan.f uni
dan baqd. Fand diartikan sebagai hilangnya l<esa<Jaran akan eksistcr.rsi
diri pribadi (al-fand 'an al-nctfs) sehingga ia ticlak menyaclari lagi akarr
iasad kasarnya sebagai manusia, kesadarannya menyatu ke dalan-r irddah
Tuhan, bukan mcnyatu dcngan wu.iudNya. I-cbih .iclas pahanr ini
tersimpul dalam kata-katanya di atas: "aku tahu pada T'uhan mclalui
diriku, hingga aku hancur, kemudian aku tahu padaNya melalui <iiriNya,
maka akupun hidup."

Adapun baqd'secara harfiah berarti kekal, sedang nrcnurut yang
dimaksud para sufi, baqd'adalah kekalnya sifat-sifat terpuji, clan silat-
sifat Tuhan dalam diri manusia. Karena lenyapnya (fand) sifat-sifat
basyariah, maka yang kekal adalah sifat-sifat ilahiah. Dalam istilah
tasawuf, fond dan haqd datang beriringan. Karenanya baqa' hanyalah
akibat dari adanyafand. Hal ini seperti yang diungkapkan olch para ahli
tasawufl

leAhmad Warson
h. t647.

zoHarun Nasution,
85.

Munawwir, Kctmus Arab lndonesiu Al-Munctww'rr, (ttp: tp. tt),

Islam ditinjau dari Berbagai Aspek, (Jakar-ra: tJpl, 1986), h.
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Apabila nampaklah.nur kebaqaan, maka fanalah yang tiada,
clan baqalah yang kekal.2r

.ladi kalau seorang sufi telah mencapai al-fand 'an al-nafs, yaitu
kalau wujud jasmaninya tidak ada lagi (dalam arti tidak disadarinya lagi),
maka yang akan tinggal ialah wujud rohaninya dan ketika itu dapatlah ia
"bersatu" dengan Tuhan. Dan kelihatannya persatuan dengan Tuhan ini
terjadi langsung setelah tercapainya al-fand 'an al-nafs.z2

Pengertian J'and diatas nampak sejalan dengan yang
diungkapkan oleh al-Qusyairi, sebagaimana yang dikemukakan Abudin
Nata, dimana yang dimaksud dengan fana adalah:

JLt ,lr.-. y /.^;i ff1,.*,i.{ a-L---! Jff ;l 6gt ;f ) A*;n;-e ocLi

t Yr t' 4J dt Y -$r )Ff
Fananya scseorang dari dirinya dan dari makhluk lain terjadi

dengan hilangnya kesadaran tentang dirinya dan tentang makhluk lain
itu. Sebenarnya dirinya tetap ada dan makhluk lain ada, tetapi ia tak
sadar lagi pada mereka dan pada dirinya.23

Disamping makna diatas, fand juga berarti fandnya sifat jiwa atau
sirnanya sifat-sifat yang tercela. Jadi, barangsiapa fand dari sifat-sifatnya
yang terccla maka pada dirinya akan muncul sifat-silat yang terpuji.
Dikatakan pula, bahwafana mempunyai makna "terbebas dari hal-hal
duniawi". Ada yang mengartikan,.fand dengan kesirnaan manusia dari
kehendaknya, dan kekekalan kehendaknya dengan kehendak Allah,
sebagaimana dikemukakan al-Thusi: fond adalah berarti simanya pandangan
seseorang terhadap tindakan-tindakannya karena Allah menghendaki itu

t'Abuclin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali pers, 2002), cet. IV, h.232.ttAsmaran, AS, Pengantar Stucli Tasawuf, (Jakarta: Rajawali pers, 2002), h.
I 06.

t'Abudin Nata, Akhlak rasawu/, h. 233. panclangan al-eusyairi mengenai.fitnd
tlan baqd Iihat, lmarn al-Qusyairi an-Naisabury, Risalatul eusyairiyah; Induk Ilmu
Tastrwuf, ter-i. Mohammad Luqman Flakiem, (Surabaya: Risalah Gusti, 1999), cet. III, h. 39.
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terhadapnya. Dari keadaan fand ia alian bertolak menuiu penyatuan. hulfil
atau kesatuan wujud, di mana tidak ada perbcdarui antara manusia clan
Allah, atau antara alam dan Allah.

Jelasnya, menurut paham sufi bahwa ittihdd berarti bercampur
atau menyatunya antara Khaliq dan rnakhluq dan demikianlah hakikat

" ittihad.24
setelah paharn itfibad berlalu bcberapa lama, muncul kemudian

paham bulttl. P*1,* ini pertama kali dikemukakan oleh al-Ilalla.j (244-309
Hl 855922 M).25 Ungkapannya yang terkenal adalah: Anii ctl-llctqq (saya
yang Maha Bcnar/ sayalalr Tuhan).26

Mcnurut lirlsalatnya'l'ultan Inunpr.uryai siltrt kcruanusialn clurr
nrirnusia scndiri mcmpunyai silht kctuhanan, rutsfit dan liihiit. la
rnenyandarkan ajarannya pada sebuah l{adits Israiliyat yang mongatakan:

+iJJ"4."Jc pi ;fa3
"Tuhan menciptakan Adam mcnurut bentukNya".

Atas dasar hadits ini, persatuan antara manusia clan'l'uhan <lapat
terjadi. Dalam tasawul, hulfil berarti paham yang mengatakan baliwa l-uhan
memilih tubuh-tubuh manusia tertentu untuk mengambil tcmpat di
dalamnya. Jalannya adalah dengan menghancurkan sifat-sifat
kemanusiaannya (nasut) sehingga yang terdapat di dalam dirinya hanyalah
si fat-si fat ketuhanan (l a hu t).27

Sebenarnya, hulfrl mempunyai dua bentuk, yaitu: (1) al-fuulfil al
jawdrt, yakni keadaan dua esensi, yang satu mengarr bil tempat pada yang

2aAhmad bin 'Abd al-'Aziz, 'Aqidat aLShfifivyah Wahdat at-lt/u.iitl al
K haJ'iyyah, (ltiyadh: Maktabah al-Rusyd Ndsyir0n, 2003), h. 46.

t5Nama lengkapnya aclalah Abu al-Mughist al-Husain bin Manshur bin
Muhammad al-Baidhawi, lahir di Baida, sebuah kota kecil wilayah Persia, pada tahun
244 H/ 855 M. Ia tumbuh dewasa dikota Wasith, dekat Baghdad. Pacla usia l6
tahun la belajar pada seorang sufi terkenal saat itu, yaitu Sahl bin AbdLrllah al-'l'usturi di
Ahwaz. Dua tahun kemudian ia pergi ke Bashrah dan bcrguru pada 'Arnr al-Makki
seorang sufi dan juga belajar kepada al-Junaid di Baghdad tahun 878 M. la walat tahun
922M. Lih,at, Rosihan Anwar, IlmuTasawuf, (Bandung: Pustaka Setia,2000), h. 135.

261'larun Nasution, Lslam Ditiniau dari Berbagai A.spekn1,a, (.lakarta: tjlp, l936),
Jld II, h. 86.

" tbirJ,l't. 87.
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lain (lanpa pcrsatllan), seperti air mengatnbil tempat di dalam bcjana; (2)

ui-htilfil ul-sarctydni yakni persatuan dua csensi (yang satr: mengalir di

daGm yang iain), sehingga yang terlihat hanya satu esensi, seperti zat air

yong ni.ngolir"di dalam bunga. Bentuk terakhir inilah yang dikemukakan

olch al-llallaf .'"
Al-llallli se benarnya btrkanlah orang pertama yang

rncnBungkapkan pcmikiran butfitnya. sebeluntnya, pada awal

k",11rn"ulun syi'ah ekstrim terdapat kelompok sabiyyah yallg

nrcngatakan "Ali mcniadi Tuhan dengan menempatnya (futtlfil) ruh
'l'uhirr clalam dirinya".2e Dengan dasar ini acla yang berpendapat balrwa

Lrylttl pertama kali berasal dari kelompok Syi'ah ekstrim.
Yang jelas bahwa bila hulfil menernpatnya zat I'r"rhan dalam zat

makhluq clan kemudian menjadi satu sedang ifiihAd adalah yang asalnya

beragerm kemuclian menjadi satu baik dengan jalan bahwa salah satu zat

tetap sedang lainnya hilang atau tetapnya dua zat yang kemudian menyatu.

Karena adanya penyatuan hamba dan Tuhan tersebut, hulttl sebenarnya

hanyalah nalna lain dari itilhAd.
Meskipun demikian, menulrt Abudin Nata, pefbedaan kedua

istilah tersebut perlu diperhatikan. Pertama, bahwa paham hulftl merupakan

pengembangan atau bentuk lain clari paham mahabbah sebagaimana

iisebutkan dibawa Rabi'ah al-Adawiyah. FIal ini terlihat adanya kata-kata

cinta yang clikemukakan al-Hallai. Kedua, hulfil iuga menggambarkan

adanya iilibAd atau kesatuan rohaniah dengan Tuhan. Namun, menurutnya'

I{arun Nasution membedakan kesatuan rohaniah yang dialami al-Hallai

melalui hulttl dengan kesatuan rohaniah yang dialami Abu Yazid dalam

itfihAd. Dalam persatuan melalui hulfil ini, al-IJallaj kelihatannya tak hilang,

scbagai halnyzi rJcngan cliri Abu Yazid itfihAd. Dalam dalam itfibAd diri Abu

Yaziil hancur dan yang ada hanya diri Tuhan. Dalam paham al-Hallaj,

clirinya tak hancur. Dan perbedaan ittihdd Abu Yazid dengan bulfil al-

Flallaj, dalam ittibdd yang dilihat satu wujud, sedang dalam hulfil ada dlua

rvujucl, tetapi'bersatu dalam satu tubuh. t{al ini dapat difahami dari syair

yang dinyataka4.al-Hallaj berikut ini :

2tyunasir Ali, Manusia citra llahi: Pengenrbangan Konsep Insan Kamil lhn
' A r oh i o I e h ul-.l i I I i, (Jakarta: Paramadina, 1 997 ), h. 9.

2eMushthala llilmi, Ibn Taimiyah wa al-Tushrwwrrf, (lskandariyah: DAr al-

Dzr'walr li al-l'ab'l wa al-Nasyar wa al-Tauzi', 1982),h.231 .
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v* or*j* ui J ui JAI t JAI /- ui

"Aku adalah rahasia Yang Maha Benar, dan bukanlah Yang
Benar itu aku. Aku hanya satu dari yang benar, maka bedahanlah
antara kami".3o

Bila dilihat dari uraian diatas, dapat dinyatakan bahwa antara

ajaran ittifudd dan hulftl adalah sama yakni keduanya menginginkan
tercapainya penyatuan duazat; makhluk dan khalik meskipun teriadi sedikit
perbedaan dalam proses penyatuan tersebut. Sehingga dapat dikatakan
bahwa itfihhd adalah hulftl dan hulAl adalah ittibdd.

Paham hulttl yang tidak begitu tegas menyatakan kesatuan antara

Tuhan dan makhluk kemudian disempurnakan dengan datangnya paham

wafudat al-wuifid yang diajarkan Ibn Arabi. Waftdat al-wujttd bagi kaum
sufi bcrarti bahwa Allah dan alam adalah satu. Dcngan ini mcrcka
mengingkari adanya dualitas wujud yakni wujud wajib dan wu.iud

mungkin. Yang pertama adalah lvujud yang keberadaannya berasal dali
'zat Allah dan mustahil ketiadaanNya yaitu Allah sedang wujud rnungkin
adalah wujud yang keberadaannya karena yang lain dan ini bisa.mcwujud
bisa tidak. Bentuk kedua ini adalah semua wujud selain Allah .3r

An-Nabilsi berkata:

.rlri) Ju{ tJ :_9,/t I ok; L"'br! :.rf : ,*
32,r),bJt ,rlb 6;At ;* ;$,c Ct' qb JuIt tj*

Wujud bukanlah dua seperti yang orang katakan
Yakni Allah dan makhluk karena hal ini dua Maka
perkataan ini adalah aqidah yang rusak Bagi scorang
sufr (muhaqqiq) ielas keliru 

(

Ajaran itfibAd dan hulftl yang mensyaratkan adanya dua unsur

berbeda yang kemudian menyatu tidak diterima oleh ajaran wahdiit ul'

'oAbudin Nata, A kht ak Tas awuf, h. 246.
3rAhmad bin 'Abd al: Aziz., 'Aqidat ul-Shu./iyah,It.25
t'Ibirt, h. 29.
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wuiud yang mcncgaskan bahwa wujud hanyalah satu bagaimana mungkin
ada dualismc dari dua unsur yang berbeda kemudian menyatu? Dengan
dasar ini penganut ajaran wafoddt al-wujfid memandang syirik dan kafir
ajaran itfib1d dan hulfil yang meyakini adanya wujud lain selain Allah."

Dengan ini dapat ditegaskan kembali bahwa itlihAd dan hulfrl
nrasih rnensyaratkan :rtau tcpatnya mcngakui aclanya dua wujucl yang

berbeda yakni Khaliq dan makhluk yang kemudian bersatu dan yang ada

hanyalah wujud Khaliq. Sedang wahdat al-wuiiid tidak mengakui adanya
dualitas wujud di alam. Dalam istilah Ibn Taimiyah, wafodat al-wujfrd

.iuga clinamakan dcngan ittifoAd al', ,u fuilfi| muthlaq.
Paham kesatuan wujud diatas, mendasarkan ajarannya pada

pandangan filosof mengenai teori penciptaan alam. Bagaimanapun, alam
adalah makhluk yang diciptakan sedang Tuhan adalah sang Pencipta.
Perbedaan pandangan mengenai hakikat penciptaan mengakibatkan
berbedanya paham akan relasi hamba dan 1'uhan. Ital inilah yang terjadi
pada penganut paham wahdatul wujud.

Al-Hallaj, pencetus paham hulul, dalam penciptaan alam
menganut teori emanasi (faidh), sedang Ibn Arabi mengetengahkan teori
tajallt (membukakan diri atau menampakkan diri). Dalam teori emanasi
atau teori pancaran, Tuhan diibaratkan sebagai sumber cahaya semisal
matahari, yang memancarkan cahayanya ke semua penjuru. Dalam teori
al-l{allaj, pancaran pertama dinamakan Nur Muhammad atau Hakikat
Muhammadiyah. Dan dari Nur Muhammad ini terciptanya segala yang di
alam semesta ini, termasuk manusia. Dalil yang mendasari tcori al-I'Iallaj
adalah bersifat Israiliyah tentang penciptaan Adam. Yakni bahwa Allah
nrenciptakan Adam segambar dcngan Dia.

Adapun teori penciptaan dengan konsep taialli yang
diperkenalkan Ibn Arabi didasari hadist Nabi dimana Allah bersabda:
"Aku adalah perbendaharaan tersembunyi, dan Aku ingin dikenalnya,
nraka Aku ciptakan makhluk, maka dengan Aku dia mengenal pada-Ku".
Tujalli artinya Allah yang tersembunyi menampakkan diri atau membuka
diri. Jadi, diumpamakan sebagai Allah bercemin, sehingga terciptalah
bayangan Tuhan dengan sendirinya. .Iadi dengan teori ini, berarti
makhluk itu bayang-bayang 'fuhan atau pencerminan Tuhan, di mana
l-uhan bisa melihat dirinya scndiri tanpa kehilangan sesuatupun. Dengan

tttbid.h. so.
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teori tajalli ini berarti yang hakiki adalah Tuhan itu scndiri clan ,,vgjucl
yang sebenarnyp. hanya tunggal, sedang alam hanyalah aspek luar atau
bayang-bayang.34

Adanya teori penciptaan alam dari Nur Muhammad, fuaqfqah
Muhammadiyah dan lainnya karena mereka menganggap bahwa Aflah
adalah wujud mutlak yang tidak memiliki sifat dan osmd kemudian ia
ingin mengetahui dirinya dengan asmd dan sifatNya secara rinci dan
melihat dirinya dalam cermin wujud ini m_aka menampak pertama kali
dalam gambaran haqiq ah Muhammadiyafi.is

Dengan teori penciptaan diatas, paham wahdatul wujud mcna{ikan
wujud makhluk yang hakiki dan hanya mengakui wujud Khalik. Karenanya
mereka menyamakan antara dua wujud tersebut.

2. Kritik Ibn Taimiyah rerhadap Paham lttiLad, Auliil dan lyalgtat
Al-lltujfrd

Dalam kritiknya terhadap paham wujudiah, Ibn 'Iaimiyah
menilainya dari dua sisi yakni pandangan para filosof tentang teori
penciptaan alam dan konsep penciptaan menurut Islam. Karena sernua
paharn kesatuan wujud mendasarkan pandangannya pada pemahaman
akan teori penciptaan alam. Menurutnya, kckeliruan sufi yang berpaham
ittibdd, hulftl dan wafudat al-wujfid bersurnber pada dua inti pemaharnan
filsafat yang keliru.

Pertama, paham bahwa apa yang tiada (ma,dfim) pada
hakekatnya ada (tsdbit) dalam ketiadaan (al-'adam) atau (cl-ma,dfim
syay'un tsdbitun "fi al-'adam). Konsep ini dikemukakan oleh kelompok
Qadariah, Mu'tazilah dan Rafidah dan dalam bahasa Ibn Arabi disebut
dengan al-a'ydn ol-tsdbit. Mereka mengatakan bahwa segala yang tiada
(al-ma'dttm), pada dasarnya, mungkin untuk mewujud. Adapun hakikat,
identitas (mdhiyah), dan entitasnya bersifat permanentl ada (tsubi)t)
dalam ketiadaan, karena kalau ia tidak permanent tidak akan berbeda
antara aiia yang diketahui (al-ma'lfim) dengan yang tidak diketahui
(diciptakan), dan tidaklah benar apa yang ingin diwujudkan karena rujuan

'olbid, rg}-9.
3sAhmad bin 'Abd al-'Aziz, 'Aqidah at-9hfifiyah,h.436.
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ntcnLlntut pembeclaan, sedang pembeclaan tidak akan terjadi kecuali pada

scsulltu yang permattent.l('
Dengan konsep ini, menurut Ibn 'l'aimiyah, Ibn Arabi dan yang

sealiran dertgannya mengatakan bahwa esensi wujud sesuatu yang tiada
(ttl-mu'tlfim) acjalah csensi wr-rjud Tuhan. Zat segala sesuatu beragam

selama acla clalatr l<cliaclaannya namun meniadi satu dengan wujtrcl
'l'rrhan. Karcnanya, yang tittda (ul-mu'dum) bisa mcniadi ciptaan Allah
irtau ia Allah itu sendiri, sedang identitas (ul-miihiyah) dan esensi (a'ydn)

tidak clijaclikan dan bukan makhluk karenanya bersifat qadim.37

Dalam konsep ini, mcnurut Ibn Taimiyah, l<esalahan mercka

adalah tidak mernbedakan antara ilmu Allah akan sesuatu sebelum
penciptaannya, karena sesuatu itu tetap pada Tuhan dalam umm al'kitdb
clan lauh al-mulgfudz, dengan ketetapannya (tsubfit) di luar dari ilmu
Allah. Scdang ahlusunnah wal jama'ah berpandangan bahwa Allah
mcnetapkan ukuran-ukuran (maqddir) semua makhluk sebelum ia
rnenciptakannya sehingga dapat membedakan antara wujud ilmu dan

n,ujud real luar (al-wuifid ol-'uiniy al-khdriii). lbn Taimiyah kemudian
menguatkan argumennya dcngan firman Allah dalam surah al-'Alaq
berkenaan dengan proses penciptaan manusia yang membedakannya

dengan pencipta. Ada empat tahapan dalam penciptaan tersebut. yakni,
wuiud real yang Ia ciptakan, wujud berupa gambar yang sesuai dengan

lafal yang menunjukkan ilmu, Allah mengajarkan manusia dan

pengajarannya dilakukan dengan pena. Atau dengan ungkapan lain,
mcreka tidak membedakan antara wujud wajib yang dimiliki Tuhan

dengan wujud mungkin yang ada pada makhluk. Karena, menurut
mereka, wuiud hanya ada satu.

Kcdua, bahwa wujud bahartr makhluk (ul-muhdatsiil ul -
mukhlfiqtit) adalah juga entitas wujud khaliq ('ainu wtlfid al-Kh1liq)
bukan yang lain dan tidak ada selainnya.38

Yang benar menurut Ibn Taimiyah adalah bahwa apa yang tiada
"ul ma'ditrn" .tidak memiliki wujud tersendiri sedang permanenitas',

16lbn Tairniyah, "Kimb Tauh.id al-Ul0hiyyah", Juz Il, h. 143.
t'lhid.
t*lbn Taimiyah, "Kitab Tauhid al-Rububiyyah", dalam Majmfi' at-Fatawa (Ttp:

Tp, 1997), Juz I, h. 470. lihat, *Kitab Tauhid al-Uluhiyyah", h. 144.
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pewujudan dan terjadinya adalah sesuatu yang satu. Hal ini dituniukkan
dalam ayat, Allah berfirman kepada Zakariya: t{i.'' dti il3 'rllilr $ s

Allah berfirman:

* el # Jre u r.l'Ii ei . t4$ 4 J, ,J+ g^ oL!ili. Ui du)l -5+ Y-ri
t,;3iiu.Jt

Ini merupakan bantahan terhadap pemikiran Ibn 'Arabi yang

mengatakan bahwa semua esensi telah mewujud sebelumflya dalam

pikiran Tuhan sebelum turun untuk berpartisipasi dalam satu bentuk

wujud. Wujud absolute Tuhan dengan ini memerlukan alam sebagai

bcntuk tujjaliNya.se
" Menurut lbn 1'aimiyah, makhluk sebelum diciptakan tclah

berwujud dalam bentuk ilmu, kalam dan kitabnya Allah yang dapat

diketahui dan tertulis meskipun pada hakikatnya dalam wuiud konkrit
belum mewujud (aisa tsdhitan fi al-khdriil. Karena, menurutnya, iika
wujud bermanifestasi diluar wujudNya maka tidak bisa dikatakan sebagai

tiada (al-ma'dfim) namun jika hal itu masih berupa pengetahuan dan

keinginan maka rnasih mungkin bila belum mewujud dan perwujudannya

pun samgat mungkin bahkan seluruh makhluk tidak akan ada scbclum

leberadtlnnya dalam ilmu dan iradah Tuhan.a0

Berkenaan dengan penciptaan alatn, Ibn Taimiyah dan kebanyakan

ahli teologi dari kalangan Asy'ariyah, berpandangan bahwa alarn ini

diciptakan secara lzurgsung oleh Tuhan dari ketiadaan (crealio ex nihilo)

tanpa aclzrrya sesuatu sebab. Pcnciptaan itu semata-mata atas kehcndak

Allah Swt. Oleh karena itu, menurut konsep ini, alam ini adalah bam. Alarn

ada karena diciptakan Allah Swt. Apabila dikatakan bahwa alam ini

diciptakan dari sesuatu yang telah ada, maka terdapat bany?F yang kadirn

ftefal). Padahal, yattg mAim itu hanya satu, yaitu Allah Swt.4l

Konsep al-a'ydn al-tsdbitah dalam pandangan lbn Aralri atau

ma'rlumdt menurut Mu'tazilah, mendapat pcrhatian serius dari lbn

Taimiyah dan kaum salaf dengan mengkaji qadhd cladr dan ilmuNya

Tuhan. Taqdfr mcnurutnya berasal dari asal kata "qaddara" yuttg

3'Thomas F. Michel, Ibn Taymiyyu's Al-Jawab al-Sahih A Muslim Thcologian's

Response t<t christianity, (Universitas chicago: Disertsi Doktoral 1978), h. 100.' oolbn Tainriyah, "Kitab al-Qadar"' dalam lt4ajmft' Faldwri s)'uikh al-lsltirtt

Ahmad bin Taimiyah, jld 8, h. 184-5.
4t thid.
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bcrarti mcnginginkan ukuran (taqdir) baik dan buruk. Sedang "c1adha"
bcrurti kcputusanNya di masa lampau apa yang baik dan bunrk bagi
rn,rkhluk.'l!

'l'cgasnya, menurut Ibn'l'aimiyah, bila para lllotjol' menggunakan
tcori syarrt rnutlak ",s'vurlh ul-ilhluq" yirng bcrarti lrahwa wuiucl pada

hakcltatnytr acla pacla ide clan burkan pada rcalittts (ul-w,u.jud fi ctl-uzhiin
lA /i ul-u'yun), misalnya manusia masuk dalam spesies manusia,
scclang penrikiran iltih,Ad ia sebut dengan istilah rnutlak dan tanpa syarat
(ul-mulltluq l6 hi..syurth) yang bcrarli bahwa wtrjurl pada lrakckatnyit
ticlak rcal selain wujud'l'uhan (al- a'ydn). Sehingga, menurut Ibn Arabi,
rvr-rir,rcl 'l'uhan adalah juga wr-rjr-rcl makhluk.al

A-iaran pcngattut ittilfic[ hulul clan wuhdat ul-u,ujttd tentang
claclinrnya Ilmu Allah dan penciptaan alam melalui cmanasi (laiulli) serta
pcrt"ruatan manusia sudali ditctapkan dalam ilmuNya dan tidak akan
berr-rbah, scrla Khaliq pada hakekatnya adalah makliluq mendapat kritikan
ta.iam dari Ibn'faimiyah.

Menurut lbn'faimiyzrh, pandangan ini tcrnyata pcnuh kontradiktil.
Ilila dikatakan siapakah yang rnelakukan kesalahan? Apakah Khaliq atau

makhluq'/ Mereka nieniawab: "sesungguhnya'fuharn disilati dengan semlla
sifht kckurangan (al-naq1ish) sebagaimana yang ada pada makhluk. Dan
nrcrcka mcngatakan: "Sebalil<nya makhh-rk disilerti clengan semua silat
l<cscrrl-rurn aan (ul-lutntdlut) scbagaimana yang ada pacla l<haliq.aa

Menrrrut Ibn 'l'aimiyah, aiaran ktrum iltih1rl dengan pcmikirannya
masing-masing terbagi menjadi beberapa kelompok:

Perlama, mereka yang mengatakan zat-zat dalam kerahasiaannya
(c,rr) adalah permancnt \t1bituh) dalam kctiadaan ('adam) dan zatnya kckal
tlan az.ali sanrpai pacla zat hcwern, turntruhan, bcnda mati, gcrak dan diam.
Kcnrudiarr wujud llaqq beremanasi (kdha) pada zat-z.at tersebut maka
jadilah wuiud benda wujud haqq juga zatnya tidak lain zat haqq juga.
Mcreka membedakan antara wuiud dan tsubftt. Aku yang dulunya berada
clal:rm kepcrnrancnanmu (tsuhut) sckarang muncul dalam wujudMu. Pada
akhirnya tidak acla yang clipuii kccuali diriMu sendiri dan tidak acla

''tltrn Taimiyah, "Kitlib al--lashawwLrl",.juz I I, h. 4l l.
otlbn Taimiyah, "Kitab Taulid al-Ul0hiyyah", h. t64-9.
''olbn Taimiyah. "KitAb al-Tashawwu l', h. 243.
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yang dicela selain diriMu. Ajaran ini rnereka sebut dcngan rahasin taqdir
(qadar).

Kcdua, mereka mengatakan bahwa Allah tidak mampu unluk
merubah laqdir sckecil apa pun (zclarrah) di alarn ini. Dan memanclang
sama antara ilmu mereka dengan ilmu Allah karena berasal dari satr-r

sumber yang diajzrkan Allah. Schinggzr mereka mcmanclang lcbih nrulia
dariNabi Muhammad.

Ketiga, anggapan mereka bahwa mereka tidak menyembah
selain Allah dan penycmbah patung sebenarnya tidak menyembah
kccuali Allah. Mcnurut mcrcka ini sesuai dengan firman: Yt 4; t_rdr
oU Yl l:r'i. Mcnurut mereka ayat ini menunjukkan bahwa AIlah sudalr

mentaqdirkan manusia untuk menyembahNya sedang taqdtr tidak dapat
berubah pasti terjadi. Dengan pandangan ini, menurut mereka. apa saja
yang disembah tidak lain adalah Allah jua karena hal ini suclah tertulis
dalam laqdirNya. Pandangan ini, kemudian dibantah oleh ltrn 'l'ainriyah

dengan mengatakan bahwa mereka sebenarnya tidak dapat memisahkan
antara hukum dan perintah. Ayat yang dikutip tersebut diatas
menunjukkan hukum bukan perintah.as

Dalam hal ini, menurut Ibn 'Iaimiyah, para penganut zr,iarern

ittibdd, hulftl dan wafodat al-wujhd tidak dapat rnembedakan antara
konteks kealaman (al-kauniy) dengan keagamaan (al-diniy.) ketika Allah
menyatakannya dalam Alquran dengan bentuk kalimat, amr (pefintah).
irddah (keinginan), izdn, kitdh, hukum, qadhd, dan tahrirn, ha'\,y, ir,;ul,
kaldm, ja'1.

Al-irddah al-knunfl5tah berkaitan dengan peristiwa-peristiwa
kealaman yang telah ditakdir dan ditetapkan Allah (qadhd dan qadr) yang
mencakup mukmin, kafir, taat dan maksiat. Dan mencakup penghurri
surga, neraka, wali Allah dan musuhNya, ahli tzrat yang Allah cintainya
dan mereka mencintaiNya dimana Ia dan para malaikat memberikan
salawat kepacla mereka, dan ahli maksiat yang Allah murkai dan laknat.'16

Llarangsiapa yang hanya melihat dari sisi ini, ia akarr

menyaksikan hakikat alam wujud (al-haqiqah al-kauni),ah ul-wuiftdiyah)
dan ia melihat bahwa segala sesuatu adalah makhluk Allah, diatur dengan
kehendakNya, tunduk dibawah hukumNya, apa yang Allah kchendaki

utrbid,h. qffi.
nt'lbn Taimiyah, "Kitab al-Qadr", h. 58
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pasti terjadi meskipun manusia tidak menghendaki namun bila Ia tidak
mcnghendaki maka ticlak akan terjadi nleskipun manusia menghendaki

{an tidak ada yang dapat memberi akibat atas hukum dan keherrdak

perintahNya. Ia melihat bahwa Allah adalah Tuhan segala sesuatu dan

penguasanya. Kepunyaan Dia semua ciptaan dan perintah. Semua faqir

clihadapan Allah sedang Allah Maha Kaya yang tidak membutuhkan

semua manusla.
Sedang al-irddah al-dtniyah adalah berkaitan dengan persoalan-

pcrsoalan keagamaan yang mencakup apa yang Ia cintai, ridhai yang.

ierdapat dalam perintahNya dan menjadi syariat agama. Dimana mereka

ctiberi pahala dan dimasukkan kedalam surgaNya. Allah menolong
mereka di dunia dan akhirat dan mereka adalah orang-orang yang

bertakwa.
Bila yang pertama tidak ada konsekwensi pahala dan dosa, salah

dan benar karena semua adalah perintah mutlak Allah sedang yang kedua

berkaitan dengan ketaatan dan keingkarano keimanan dan kekafiran,
pahala dan dosa.a8

Konsep penciptaan alam menurut paham wafudat al-wuiftd diatas

ternyata juga mendapat kritik tajam dari al-Ghazali. Menurutnya, paham

tersebut bertentangan dengan ajaran Islam, antara lain, karena hal

berikut. Pertama, Jika alam ini melimpah dari Tuhan sebagai suatu

kemestian, tanpa kehendakNya, alam ini serupa dengan Tuhan pada

zatNya. Dalam hal ini, alam merupakan kenyataan fenomenal dari Tuhan

dan keduanya adalah sama pada hakekatnya. Pendangan demikian,
menurutnya, merupakan pandangan panteisme (ajaran yang menyamakan

Tuhan dengan kekuatan dan hukum alam semesta. Kedua, akal pertama

itu sebelum melipah dari Tuhan bertempat dalam zatNya tanpa

kchilangan ciri atau sebagian dariNya. Kedua kemungkinan itu dapat
menafikan keesaan zatNya. Ketiga, jika dikatakan bahwa alam itu kadim
karena melimpah dari Yang Kadim, pendapat ini juga menafikan sifat
iradat (kehenclak, kemauan) dan ikhtiar Tuhan.ae

Dalarn masalah akidah, faham wafudat al-wujild tidak mengakui

aclanyzr dualitas'wuiud yakni J'uhan dan makhluk. Menurut mcreka, pada

n'rhid,lt.59.
o"tbid,lt.59-60.
ae linsiklopedi tslatn, ild ll, h. 62.
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hakikatnya semua adalah satu yakni zat Allah.50 Hal ini didasarii pada

pemikiran bahwa wujud yang ada hanyalah wuiud mutlak yakni Allah
sedang selainnya hanyalali sebatas penampakan (laialli) dari _sitat dan

asmdfrya dan iidaklah real nalnun hanya o,lu dulott.t ilmul*{ya.5l Karena

wujud mutlak hanyalah satu, maka dalam proses pcnciptaan alanr, Allah
tidak menciptakan, membuat dan nlernulainya karetta tragainrrna

mungkin zat i'uhan mcnciptakan zatNya scndiri.52

Paham kesatuan wujud yang tidak lagi membedakan antarei

Tuhan sebagai pencipta dan hamba yang diciptakan, Tuhan sebagai yang

cliscmbah dan halnbar yang nlcnyclnlrah, titlak ada bccla antara pcnycnrbal.r

bcrhala dan tauhid tcntunya nrcnghilangltan dua prinsip sckaligus dalatrt

tauhid yakni rububiyah dan ulfihiyyaft. Tauhid ruhitbiyuh yakni hak Allah

dalam menciptakan, mengatur dan menata alam sedang tauhid ulfthiyah

adalah hal< Allah untuk discmbah, dimohon clan diminta. Mengabaikat salah

satu dua tauhid tcrscbut jclas scbuah kckallralr. Scclang {hlram wullrktt ul'
wujttd meniadakan semua bentuk tauhid tersebut-

I'I'lNU'I'UP

Ibn laimiyah sangat mengkritik paham sull yal1g beralirarr

kcsatuan wujud bahkan menilainya sebagai kafir dengan mcnyamakan

antara harnba clan khalik. Dengan ini ia tidak membcdakatt autara pahatrl

ittihad, hulul clan wuhtlulul v,u.iud. Kat'ena traginya, ketiga paham tcrscbut

memiliki pandangan yang sama yakni menyatunya hamba dengan lihalik

meskipun beberapa kalangan membedakannya sebagai suatu tahapan dalam

paham kesatuan wujud yang mengalami punceknya pada paham u'alzdtttul

wujud yang memandang bahwa wujucl lranya satr'r yakr-ri khalik.

Kritik lbn Taimiyah terhadap paham kesatuan wujud ditujukan

pada dua landasan dasar pemikiran mercka yang menurutnya kcliru, yakni

pandangan filsafat tentang penciptaan dan pemahaman dalil-dalil agarna.

M"nu.utt*ya, kckeliruan para penganut v,ahtlatul wuiud bermula pacltr kcciua

pemahaman tcrscbut. Pcftama, paham bahwa apa yang tiacla (nta'tlitnt)

5oAhmad bin 'Abd al-'Aziz, ',4qidat al-Shll01'ah, h. 405.
t'tbid,h. 406.
t'lbid,l",.408.
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pil(la hlrkckatnya i(J^ (tsAhit) dalam kctiadaan (ul-'utlum) atau (ul-

nttt'cl{rnr syuy't,tn t,stibitun ./i ul-'urlum. l)andattgan ini msmbawa

konsekwensi bahwa wujud baharu makhluk (al-mufudatsdt aI-makhlfiq^t)

aclalalr jLrga entitas wujud khalik ('ainu wuiitd al-Khiiliq) bukan yang lain

dan tidak ada selainnYa'
Ibn 1'aimiyah bcrpanclangan bahwa alam ini cliciptakan secara

langsung oleh 'fuhan dari ketiadaan (creatio ex nihilo) tanpa adanya sesuatu

seUlU. Penciptaan itu semata-mata atas kehendak Allah Swt. Oleh karena

itu. mcnunrt konscp ini, alam ini aclalirh baru. Alarn ada karcna diciptakan

Alllh Swt.
Sedang pemahaman allama, menurut lbn Taimiyah, kekeliruan

para penganr,ri ajaran ittibdct, huliil dan wafudat al-wujftd tidak dapat

membeclakan antara konteks kealaman (al-kauniy) dengan keagamaan (a/- '

tliniy)
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